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Jeruk merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Namun, produktivitas 

dan kualitas buah jeruk sering mengalami penurunan akibat serangan organisme 

pengganggu tanaman, salah satunya tungau karat. Hama ini dapat menyebabkan 

kerusakan pada permukaan buah sehingga menurunkan kualitas hasil panen. Oleh 

karena itu, dilakukan pengamatan untuk mengetahui tingkat serangan tungau karat 

pada tanaman jeruk siam madu dan keprok trigas yang ditanam dengan sistem 

tanam sitara dan sistem tanam tunggal. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat serangan tungau karat pada 

sistem tanam sitara lebih tinggi dibandingkan sistem tanam tunggal. Persentase 

serangan pada jeruk siam madu sistem tanam tunggal sebesar 0,93%, jeruk keprok 

trigas sistem tanam tunggal sebesar 3,07%, jeruk siam madu sistem tanam sitara 

sebesar 5,20%, dan jeruk keprok trigas sistem tanam sitara sebesar 6,53%. 

Serangan tertinggi ditemukan pada jeruk keprok trigas dengan sistem tanam 

sitara, sedangkan serangan terendah terdapat pada jeruk siam madu dengan sistem 

tanam tunggal. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem tanam sitara dan 

varietas tanaman berpengaruh terhadap tingkat serangan tungau karat. Sistem 

tanam sitara dengan jarak tanam yang lebih rapat menciptakan kondisi lingkungan 

yang lebih lembap sehingga mendukung perkembangan tungau karat. Selain itu, 

varietas keprok trigas menunjukkan tingkat kerentanan yang lebih tinggi 

dibandingkan varietas siam madu. 

 

 


